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Memberikan pelayanan informasi
kepada publik secara cepat, tepat,
dan mudah dipahami; 
Menciptakan opini publik yang
positif terhadap Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia 
Mengidentifikasi perspektif dan
dinamika masyarakat sebagai
dasar dalam pengambilan kebijakan
Mengelola opini publik dan tanggap
akan situasi krisis yang berkembang

TUJUAN 
KEHUMASAN 
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MANAJEMEN
PEMBERITAAN

Unit Utama, Kantor Wilayah, dan Unit Pelaksana Teknis agar melakukan amplifikasi
dan glorifikasi pemberitaan mengenai capaian kinerja masing-masing 

Pemberitaan dapat dilakukan melalui metode rilis atau siaran/keterangan pers,
konferensi pers, door stop maupun teknik dan metode komunikasi lain dengan
memperhatikan kode etik jurnalistik yang berlaku

Pemberitaan dilakukan di media mainstream baik cetak, elektronik maupun online
(Tier 1 dan Tier 2) sesuai dengan ketentuan yang sudah diatur dalam Keputusan
Menteri Hukum dan HAM Nomor M.HH-11.HH.0405 Tahun 2023 (telah divalidasi
Dewan Pers dan terindeks Google) 



Humas memprioritaskan media
massa, baik cetak, elektronik maupun
siber yang memenuhi salah satu
ketentuan sebagai berikut : 

Telah terverifikasi oleh Dewan Pers1.
Memiliki Search Engine
Optimization (SEO) 

2.

Memiliki web traffic yang tinggi 3.
Rubrikasi media 4.
Konvergensi media 5.
Oplah media cetak 6.
Segmentasi pasar 7.

KETENTUAN MEDIA



Cara Mengecek Media Tervalidasi Dewan Pers

Langkah pengecekan media
tervalidasi Dewan Pers :

Buka website dewanpers 1.
Lalu pilih Data 2.
Klik bagian “Perusahaan
Pers” 

3.



Cara Mengecek Organisasi Wartawan 
Tervalidasi Dewan Pers

Langkah pengecekan
organisasi wartawan
tervalidasi Dewan Pers :

Buka website dewanpers 1.
Lalu pilih Data 2.
Klik bagian “Organisasi
Wartawan” 

3.



Cara Mengecek Media Terindeks Google

Langkah pengecekan media
terindeks Google:

Buka website google 1.
Lalu pilih alat2.
 Ganti waktu menjadi “24
Jam terakhir”

3.

Berita dari media yang
terindeks Google akan
muncul di halaman
pertama Google

4.



Cek perusahaan pers di 
website Dewan Pers

https://dewanpers.or.id/data/perusahaanpers https://www.similarweb.com/

Cek traffic website media
di Similar Web

https://dewanpers.or.id/data/perusahaanpers
https://www.similarweb.com/


Cara Mengecek di Similar Web 
Similarweb.com merupakan situs yang memberikan informasi tentang kualitas suatu situs ataupun website. 

Langkah pengecekan traffic
media melalui Similar Web:

Buka website
similarweb.com

1.

Lalu masukan link website
media di kolom search

2.







Ketika akan beriklan, coba
bandingkan ranking, traffic
dan engagement website
media dengan website
sendiri. 
Contoh ranking website
Kemenkumham berada di 
20, 466 sementara itu
nawacitapost.com 
hanya berada di
ranking 273,632



Contoh media cetak tier 3 atau 4

Sangat tidak disarankan
untuk bekerja sama dengan
media tier 3 atau 4 karena
jumlah pembacanya tidak
banyak. Untuk media cetak,
perhatikan jumlah oplah. 

Tiras atau oplah (dari
bahasa Belanda oplage)
adalah jumlah salinan surat
kabar atau majalah 
yang dijual. 



Contoh media cetak tier 3 atau 4



CONTOH
PEMBERITAAN

Berikut ini adalah contoh
pemberitaan yang baik dan 
sesuai kaidah jurnalistik

Pemberitaan ini merupakan
pemberitaan yang bersifat
internal instansi tetapi melalui
pengemasan berita dan
hubungan media yang baik,
berita ini dapat diangkat
menjadi berita nasional yang
diketahui oleh publik.

https://www.kemenkumham.go.id/berita-utama/ribuan-wni-di-malaysia-terancam-
kehilangan-kewarganegaraan

https://www.kemenkumham.go.id/berita-utama/ribuan-wni-di-malaysia-terancam-kehilangan-kewarganegaraan
https://www.kemenkumham.go.id/berita-utama/ribuan-wni-di-malaysia-terancam-kehilangan-kewarganegaraan
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BERITA HARUS MEMENUHI
UNSUR :

P
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Pemberitaan setidaknya
harus memenuhi unsur
penting atau menarik. TAPI
BERITA AKAN LEBIH BAIK jika
memenuhi 2 unsur yaitu
penting dan menarik
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WAJIB MINTA
BUKTI TAYANG

IKLAN

MANAJEMEN IKLAN

Setiap satuan kerja menyiapkan anggaran iklan

Iklan dapat dilakukan dalam bentuk advertorial, berita
mengalir, poster, adlibs, infografis,videografis, running
text, peliputan khusus, talkshow. maupun bentuk lainnya

Iklan dipublikasikan oleh media massa yang memenuhi
unsur ketentuan media

Iklan dilakukan secara terkoordinasi untuk pemerataan
media dan menghindari tumpang tindih iklan pada
media massa tertentu : 
a. Unit Utama berkoordinasi dengan Biro Hukerma 
b. UPT berkoordinasi dengan Kantor Wilayah

Iklan memenuhi kriteria AIDCA :
Attention (Perhatian)1.
Interest (Minat)2.
Desire (Kebutuhan)3.
Conviction (Keyakinan) 4.
Action (Tindakan)5.



Ketika beriklan, negosiasi
ke pihak media agar
advertorial ditulis sebagai
berita mengalir bukan
dimasukan dalam kategori
“advertorial” 

Dengan adanya title
“advertorial” pembaca
akan merasa bahwa berita
yang disampaikan 
merupakan berita positif 
yang sengaja ditampiklkan
oleh instansi bukan POV
dari media

Contoh Pemasangan Iklan yang SALAH



Contoh Pemasangan Iklan yang BENAR

Berita ini menunjukan POV positif media
bukan atas nama instansi sehingga
masyarakat lebih percaya bahwa berita ini
merupakan berita yang ditulis oleh jurnalis
media tersebut.



Contoh Iklan yang BENAR
Menampilkan pimpinan bersama pimpinan tertinggi 

(Menkumham/ Wamenkumham)
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MANAJEMEN
PEMANTAUAN MEDIA

Pemantauan media menggunakan aplikasi pihak ketiga untuk menjaring data
berita di media siber

Media siber yang dipantau merupakan media-media yang sudah terdaftar dalam
list media siber Kemenkumham 

Humas Unit Utama dan Kantor Wilayah dapat membuat daftar penambahan
media siber secara berkala dan menyampaikan Biro Hukerma



Aplikasi pemantauan
media mengumpulkan
berita media siber
berdasarkan kata kunci
yang diatur ke dalam
aplikasi dengan
ketentuan :



Pemantauan media memberikan informasi : 
a. topik-topik yang paling disorot tentang Kemenkumham 
b. isu negatif, positif, dan isu netral tentang Kemenkumham 
c. media-media siber yang memberitakan tentang Kemenkumham

Laporan pemantauan media dibuat untuk periode 7 hari (Senin-Minggu)

Dalam situasi krisis, periode pemantauan media dapat berubah sesuai kepentingan
krisis

Jika satuan kerja tidak memiliki aplikasi pemantauan media atau kerja sama
dengan pihak penyedia layanan pemantauan media, kegiatan pemantauan media
dapat dilaksanakan secara manual dengan memeriksa pemberitaan tentang
Kemenkumham pada media siber. 

Apabila ada pertanyaan tentang pemantauan media, dapat menghubungi Biro Hukerma
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SKALA NASIONAL
Krisis skala lokal terjadi ketika
pemberitaan negatif
dipublikasikan media cetak
nasional dan media siber.
Tim penanganan krisis : pimpinan
Unit Utama, dipimpin humas Unit
Utama dengan berkoordinasi
bersama Birohukerma dan humas
Kanwil, UPT terkait

Saat terjadi krisis, 
humas membuat laporan
atensi pimpinan kepada
Sekretaris Jenderal pada
kesempatan pertama. Laporan
atensi berisi : 

kronologi peristiwa
langkah komunikasi yang
telah, sedang, dan akan
dilakukan untuk mengatasi
krisis komunikasi

PENANGANAN KRISIS

SKALA LOKAL
Krisis skala lokal terjadi ketika
pemberitaan negatif
dipublikasikan media massa
lokal, traffic dan jangkauan
tidak luas 
Tim penanganan krisis : humas
Kanwil dengan kordinasi
humas UPT dan humas Unit
Utama terkait



SKALA NASIONAL SKALA LOKAL

Berita banyak diterbitkan
oleh media lokal, atau/ dan
media nasional yang
memberitakan hanya 1 saja.

Tim penanganan krisis :
humas Kanwil dengan
kordinasi humas UPT dan
humas Unit Utama 
terkait

Berita banyak diterbitkan
oleh media nasional. 

Tim penanganan krisis :
pimpinan Unit Utama,
dipimpin humas Unit Utama
dengan berkoordinasi
bersama Birohukerma dan
humas Kanwil, UPT 
terkait



PERMENKUMHAM RI NO 30 TAHUN 2018 
TENTANG ORTA KANWIL KEMENKUMHAM

Ka UPT berada di bawah Dirjen/Ka Badan melalui Kadiv. terkait

Kakanwil, Kadiv., Kabag., Kabid., Kasubbag., Kasubbid., serta Ka UPT menerapkan
prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi

Ka UPT berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Dirjen atau Ka Badan
melalui Kadiv. terkait



Melakukan publikasi berita positif
secara masif untuk memininimalisir
efek dan jangkauan serta menutupi
berita negatif

1.

Memberikan jawaban atau
klarifikasi terhadap topik yang
menjadi pemberitaan negatif 

2.

Menggunakan Hak Jawab, Hak
Koreksi, dan strategi lainnya sesuai
dengan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku

3.

CARA 
MITIGASI
BERITA NEGATIF
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INFORMASI YANG DISAMPAIKAN  
DI MEDIA SOSIAL

Informasi administrasi Kemenkumham (Pendaftaran CPNS/PPPK, Pendaftaran Calon
Taruna, PPID, LAPOR dan sebagainya);

Informasi layanan publik Kemenkumham (Paspor, Hak Cipta, Perseroan Perorangan,
Konsultasi Hukum Gratis, dan sebagainya); dan

Informasi umum (ASEAN, IKN, Pemilu dan isu nasional lainnya).



Content Mapping

Membuat daftar hari-hari besar
keagamaan, nasional maupun
internasional yang terkait dengan tugas
dan fungsi Kemenkumham.

Hari Besar Keagamaan : 
        (Hari raya Idul Fitri, Natal, Nyepi, Muharram, 
         Kenaikan Isa Almasih, dll)

Hari Besar Nasional :
          (Hari Proklamasi Kemerdekaan RI, Kebangkitan   
           Nasional, Sumpah Pemuda,dll)

Hari Besar Internasional :
        (Hari Tari Sedunia, Hari Bumi,  Hari Musik Sedunia,
         HUT ASEAN, dll)

Hari Besar
Keagamaan, Nasional
& Internasional

Hari  Bhakti Imigrasi
Hari Kekayaan Intelektual Sedunia
Hari Bhakti Pemasyarakatan
Hari Kementerian Hukum dan HAM
Hari Inspektorat Jenderal

Hari Besar
Kemenkumham

Konten Edukasi
Quotes Pimpinan
Pelayanan
Kuis
Fun Fact
Ucapan Hari Besar
Live Instagram
Reels
dll

Mulai Darimana?

Kategorikan 
Konten / Sesuai isu



CONTOH



BRAINSTORMING 
Membahas ide dengan tim
secara rutin agar menyajikan
konten yang segar 

MEMBUAT 
IDE KONTEN

RIDING THE WAVE
Membuat konten yang sedang
tren atau memanfaatkan isu
yang sedang ramai
diperbincangkan biasanya
akan lebih banyak memiliki
engagement ke publik



Foto 
Video 
Infografis
Videografis
Poster 
Story 
Quiz
Reels 
Konten Kolaborasi 

DIVERSIFIKASI 
KONTEN



Quiz
Konten Kolaborasi 

CONTOH KONTEN

Infografis
Carousel

Video Reels



Terlihat aktivitas paling tinggi berada pada pukul 14.00 - 14.59 WIB 
Tagar yang paling banyak digunakan adalah #Kemenkumham



Media sosial yang dapat
digunakan untuk membangun
reputasi dan engagement
dengan publik adalah 
Instagram, Tiktok, Twitter,
Facebook, dan Youtube
 
Lakukan penyampaian informasi
positif di media sosial secara
konsisten 



Ada Pertanyaan?


